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ABSTRAK

PT X yang berlokasi di Kota Malang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang indus-
tri pangan. Setiap harinya perusahaan tersebut memproduksi aneka jenis roti yang selanjutnya
akan didistribusikan ke beberapa toko roti. Permasalahan yang sedang dihadapi PT X adalah
masalah pendistribusian produk dimana sering terjadinya keterlambatan pada saat pendistri-
busian produk dikarenakan terbatasnya jumlah armada yang digunakan serta besarnya biaya
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam hal pendistribusian produk. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan rute distribusi yang optimal sehingga dapat memini-
mumkan biaya distribusi dengan menggunakan Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic.
Perhitungan dengan Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic diperoleh rute distribusi baru
ke sejumlah outlet roti dengan total jarak tempuh rute 1, rute 2, dan rute 3 sebesar 74.9 km dan
total biaya sebesar Rp. 57.300,- dalam sehari. Sehingga didapatkan penghematan jarak tempuh
sebesar 21.3 km dan penghematan biaya sebesar Rp. 16.293,- dalam sehari.

Kata Kunci: Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic, Biaya Distribusi, Rute Distribusi

ABSTRACT

PT X located in Malang City is a company engaged in the food industry. Every day the com-
pany produces various types of bread which will then be distributed to several bakeries. The prob-
lem that is being faced by PT X is the problem of product distribution where there are often delays
when distributing products due to the limited number of fleets used and the large costs to be in-
curred by the company in terms of product distribution. The purpose of this study is to determine
the optimal distribution route so as to minimize distribution costs by using the Clark And Wright
Saving Heuristic Algorithm. Calculations with the Clark And Wright Saving Heuristic Algorithm
obtained a new distribution route to a number of bread outlets with a total distance of route 1,
route 2, and route 3 of 74.9 km and a total cost of Rp. 57,300 in a day. So that obtained mileage
savings of 21.3 km and cost savings of Rp. 16,293, - in a day.

Keywords: Clark And Wright Saving Heuristic Algorithm, Distribution Cost, Distribution Routes
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L PENDAHULUAN

Pendistribusian produk merupakan kegiatan memindahkan produk dari sumber ke
konsumen akhir dengan saluran distribusi pada waktu yang tepat (Assauri, 2016). Oleh
karena itu, perusahaan harus dapat menentukan strategi yang tepat dalam hal pendistri-
busian produk agar efektif dan efisien. Menurutn Raharjo tanpa adanya pola distribusi
yang tepat, proses pendistribusian produk dapat memakan biaya tinggi dan dapat
mengakibatkan pemborosan dari segi waktu, jarak, dan tenaga (Raharjo, 2013). Salah satu
strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah dengan merencanakan dan menen-
tukan rute distribusi yang benar-benar optimal, sehingga produk yang akan diterima kon-
sumen dalam jumlah yang tepat dan biaya yang rendah (Winarno, 2019).

PT X adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pangan. Perus-
ahaan ini memproduksi aneka jenis roti yang kemudian akan didistribusikan ke toko roti
yang telah memiliki 7 outlet yang tersebar di Kota Malang. Menurut pengamatan
dilapangan, belum adanya penentuan rute distribusi produk membuat proses pendistri-
busian cenderung mengalami keterlambatan, serta terbatasnya jumlah armada yang
digunakan dan kurangnya pemanfaatan kapasitas alat angkut yang digunakan yang nant-
inya akan berdampak pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam
hal pendistribusian produk. Dengan adanya permasalahan tersebut, maka dilakukan
penelitian untuk menentukan rute distribusi produk dengan menggunakan Algoritma
Clark And Wright Saving Heuristic dengan harapan agar proses pendistribusian produk ke
setiap outlet sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Metode Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari solusi dalam permasalahan rute kendaraan, dimana sekumpulan
rute pada setiap langkah ditukar untuk mendapatkan sekumpulan rute yang lebih baik.
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penghematan yang diukur dari seberapa ban-
yak dilakukan pengurangan jarak tempuh dan waktu yang digunakan dengan mengaitkan
node-node yang ada dan menjadikannya sebuah rute berdasarkan nilai saving terbesar,
dengan hasil terbaik yang akan digunakan sebagai saran rute distribusi yang baru guna
mengoptimalkan proses distribusi yang dilakukan untuk menghasilkan solusi dalam
penentuan rute distribusi untuk meminimumkan biaya distribusi. Saputra (2012) telah
melakukan penelitian sebelumnya dengan metode sequential insertion dan clarke &
wright savings untuk menyelesaikan permasalahan pengiriman produk sepatu di Provinsi
Jawa Barat. Penelitian lainnya dilakukan oleh Dewantoro (2012) dengan metode sequen-
tial insertion dan clarke & wright savings untuk menyelesaikan permasalahan pendistri-
busian produk air mineral di Kota Bandung.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Distribusi

Menurut Chopra (2010) distribusi adalah suatu kegiatan untuk memindahkan produk
dari pihak supplier ke pihak konsumen dalam suatu supply chain (Chopra, 2010). Distri-
busi dalam kegiatan penyaluran produk maupun jasa harus sesuai dengan sumber daya
dan kemampuan yang dimiliki dalam sebuah perusahaan untuk mencapai ukuran
ekonomis yang diharapkan sebuah perusahaan. Dengan demikian, distribusi memegang
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Proses distribusi yang efektif dan efisien
menjadi salah satu faktor untuk mencapai kepuasan pelanggan. Semakin tingginya tingkat
persaingan dalam dunia industri, menuntut perusahaan untuk dapat membuat strategi-
strategi distribusi yang lebih baik. Menurut Kotler (2007), distribusi adalah suatu
perangkat organisasi yang mencakup proses pembuatan produk atau jasa untuk digunakan
oleh konsumen atau pengguna bisnis (Kotler, 2007). Dengan demikian kegunaan dari ba-
rang dan jasa akan lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi. Secara umum fungsi distri-

25



Pramesty Puteri Pertiwi, Iriani,Enny Ariyani / Juminten Vol. 01, No. 02, Tahun 2020
Hal. 24 - 32

busi dan transportasi pada dasarnya adalah mengantarkan produk dari lokasi di mana
produk tersebut diproduksi sampai dimana mereka akan digunakan (Pujawan, 2010).

Ada dua jenis kegiatan untuk mengurangi risiko pendistribusian, yaitu dengan single
distribution atau multi distribution. Keduanya memiliki kelebihan dan kelemahan mas-
ing-masing. Kelebihan multi distribution adalah penyebaran produk lebih cepat dilakukan
oleh banyak jalur distribusi. Kelemahannya adalah akan terjadi banyak konflik antar ang-
gota distributor atau agen. Sementara single distribution memiliki keuntungan memu-
dahkan pengawasan dalam pendistribusian, tetapi memiliki kelemahan keterbatasan da-
lam pemerataan pendistribusian (Suryanto, 2016). Kunci sukses gagalnya pengambilan
keputusan berdasarkan penentuan lokasi bergantung pada bagian lokasi yang dipilih. Se-
hingga kata optimal merupakan kata kunci dalam keputusan penentuan fasilitas. (Puspito-
rini, 2014).

Menurut Revzan dalam Marketing Organization Through The Channel yang dikutip
oleh Kodrat (2009), mendefinisikan bahwa saluran distribusi sebagai sesuatu jalur yang
dilalui oleh arus barang-barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai kepada
pemakai (Kodrat, 2009). Namun, American Marketing Association mendefinisikan salu-
ran distribusi sebagai suatu struktur yaitu organisasi dalam perusahaan dan luar perus-
ahaan yang terdiri atas agen, dealer, pedagang besar, dan pengecer, yang melaluinya se-
buah komoditi, produk atau jasa dipasarkan. Menurut Gattoma dan Walters (1996) dalam
Suryanto (2016), konsep distribusi telah berevolusi dari physical distribution manage-
ment menjadi logistic management dan selanjutnya menjadi supply chain management
(Suryanto, 2016). Menurut Suwarno (2011), untuk dapat melaksanakan kegiatan distri-
busi yang efektif, anggota saluran distribusi perlu memperhatikan kesembilan fungsi salu-
ran distribusi yang mereka lakukan. Kesembilan fungsi saluran distribusi tersebut antara
lain: informasi, promosi, negosiasi, pemesanan, pembiayaan, pengambilan risiko,
fisik, pembayaran, dan kepemilikan(Suwarno, 2011).

B.  Transportasi

Menurut Zaroni (2017), transportasi berperan penting dalam manajemen
rantai pasok. Dalam konteks rantai pasok, transportasi berperan penting karena
sangatlah jarang suatu produk diproduksi dan dikonsumsi dalam satu lokasi yang
sama. Strategi rantai pasok yang diimplementasikan dengan sukses memerlukan
pengelolaan transportasi yang tepat (Zaroni. 2017).

C. Vehicle Routing Problem (VRP)

Menurut Irman dkk. (2017), Vehicle Routing Problem adalah permasalahan penentu-
an rute pengiriman distribusi yang melibatkan sekumpulan rute alat angkut yang berpusat
pada suatu depot atau lebih untuk melayani pelanggan yang tersebar diberbagai wilayah
pengiriman dengan permintaannya masing-masing (Irman, 2017). Depot merupakan tem-
pat alat angkut memulai dan mengakhiri perjalanan pendistribusian barang atau jasa.
Selain itu, setiap pelanggan dikunjungi tepat satu kali. VRP ini memegang peranan pent-
ing pada manajemen distribusi dan telah menjadi salah satu permasalahan dalam optimal-
isasi kombinasi contohnya yaitu penentuan rute kendaraan yang memberikan total biaya
minimum (Arvianto, 2018). VRP merupakan manajemen distribusi barang yang memper-
hatikan pelayanan, periode waktu tertentu, sekelompok konsumen barang dengan
sejumlah kendaraan yang berlokasi pada satu atau lebih depot yang dijalankan oleh seke-
lompok pengendara, menggunakan road network yang sesuai (Fuadi, 2018).

Solusi dari sebuah VRP yaitu sejumlah rute pengiriman kebutuhan pelanggan. VRP
dapat didefinisikan sebagai suatu pencarian solusi yang meliputi penentuan sejumlah rute,
dimana masing-masing rute dilalui oleh satu alat angkut yang berawal dan berakhir dide-
pot asalnya, sehingga kebutuhan atau permintaan semua pelanggan terpenuhi dengan
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tetap memenuhi kendala operasi yang ada, juga dengan meminimalisasi biaya transportasi
global.

VRP menurut Miller (1999) adalah suatu permasalahan penentuan rute
pengiriman/distribusi yang melibatkan sekumpulan rute kendaraan-kendaraan yang
berpusat pada satu depot atau lebih untuk melayani pelanggan yang tersebar diberbagai
wilayah pengiriman dengan permintaannya masing-masing. Solusi dari sebuah VRP yaitu
sejumlah rute pengiriman kebutuhan pelanggan dimana kendaraan berangkat dari depot
lalu menuju pelanggan dan kembali lagi ke depot.

Menurut Toth dan Vigo (2002) tujuan umum VRP, yaitu :
1. Meminimalkan biaya transportasi global, terkait dengan jarak dan biaya tetap yang
berhubungan dengan kendaraan.
2.  Meminimalkan jumlah kendaraan atau pengemudi yang dibutuhkan untuk melayani
semua konsumen.
Menyeimbangkan rute, untuk waktu perjalanan dan muatan kendaraan.
4. Meminimalkan penalti akibat service yang kurang memuaskan dari konsumen.

[98)

Menurut Suprayogi (2003) (Suprayogi, 2014) yang dikutip dalam Rohandi

(2014)(Rohandi, 2014), ada beberapa contoh variasi dari VRP, antara lain :

1. VRP with multiple trips : satu kendaraan dapat melakukan lebih dari satu rute untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

2. VRP with time window : setiap pelanggan mempunyai rentang waktu pelayanan yai-
tu pelayanan harus dilakukan pada rentang time window masing-masing pelanggan.

3. VRP with split deliveries : setiap pelanggan boleh dikunjungi lebih dari satu ken-
daraan.

4. VRP with multiple products : permintaan pelanggan lebih dari satu produk. Pada
umumnya, VRP bentuk ini juga melibatkan kendaraan dengan multi-compartments.

5. Periodic VRP : adanya horizon perencanaan yang berlaku untuk satuan waktu terten-
tu.

6. VRP with delivery dan pick up : terdapat sejumlah barang yang perlu dipindahkan
dari lokasi penjemputan tertentu ke lokasi pengiriman lainnya.

7. VRP with multiple depots : depot awal untuk melayani pelanggan lebih dari satu.

8. VRP with heterogeneous fleet of vehicle : kapasitas kendaraan antara kendaraan satu
dengan kendaraan lain. Jumlah dan tipe kendaraan diketahui.

9. Stochastic VRP : memiliki unsur random misalnya permintaan pelanggan yang tidak
pasti dan waktu perjalanan.

10. Dynamic VRP : pelanggan baru dapat disisipkan pada perencanaan rute selanjutnya.

Menurut Solomon (1987), dalam penggunaan VRP untuk dunia nyata, banyak faktor
sampingan yang muncul. Faktor-faktor tersebut berpengaruh pada munculnya variasi dari
VRP, antara lain:

*  Capacitated VRP(CVRP), yaitu setiap kendaraan punya kapasitas yang terbatas.

*  VRP with Time Windows(VRPTW), yaitu setiap pelanggan harus disuplai dalam
jangka waktu tertentu.

*  Mulitple Depot VRP(MDVRP), yaitu distributor memiliki banyak depot untuk me-
nyuplai pelanggan.

*  VRP with Pick-Up and Delivering(VRPPD), yaitu pelanggan mungkin mengembail-
kan barang pada depot asal.

*  Split Delivery VRP(SDVRP), yaitu pelanggan dilayani dengan kendaraan berbeda.

*  Stochastic VRP(SVRP), yaitu munculnya ‘random values’(seperti jumlah pelanggan,
jumlah permintaan, waktu pelayanan atau waktu perjalanan).

*  Periodic VRP, yaitu pengantaran hanya dilakukan di hari tertentu.
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D. Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic

Pada tahun 1964, Clark and Wright mempublikasikan sebuah algoritma sebagai so-
lusi permasalahan dari berbagai rute kendaraan, yang sering disebut sebagai permasala-
han klasik dari the classical vehicle routing problem atau rute kendaraan (Nusmesse,
2016). Algoritma ini didasari pada suatu konsep yang disebut konsep savings. Metode
Clark and Wright Savings ini dipublikasikan sebagai suatu algoritma yang digunakan se-
bagai solusi untuk permasalahan rute kendaraan dimana sekumpulan rute pada setiap
langkah ditukar untuk mendapatkan sekumpulan rute yang lebih baik. Algoritma ini
dirancang untuk menyelesaikan masalah rute kendaraan dengan berbagai karakteristik
dan dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang cukup besar, dalam hal ini ada-
lah jumlah rute yang banyak.

Algoritma Clark And Wright Saving Heuristic melakukan perhitungan penghematan
yang diukur dari seberapa banyak dapat dilakukan pengurangan jarak tempuh dan waktu
yang digunakan dengan mengaitkan node yang ada dan menjadikannya sebuah rute ber-
dasarkan nilai saving yang terbesar yaitu jarak tempuh antara source node dan node
tujuan. Tujuannya adalah untuk meminimalkan total biaya distribusi untuk melayani
semua konsumen dalam satu hari pengiriman. Pada awalnya, diasumsikan bahwa setiap
titik permintaan dipenuhi secara individual oleh suatu kendaraan yang terpisah. Sebagai
gambaran, misal terdapat dua node 1 dan j membentuk rute distribusi tersendiri dan dila-
yani kendaraan yang berbeda. Jika digunakan satu kendaraan sebagai pengganti dua ken-
daraan untuk melayani node i1 dan j, maka akan diperoleh penghematan S; berupa jarak
tempuh. Dalam hal ini, node 1 dan j membentuk rute dan dilayani oleh kendaraan yang
sama.

: © (1)

(0
(a) (b)

GAMBAR 1. BENTUK RUTE AWAL DAN BENTUK RUTE PENGHEMATAN
Sumber: Bowersox (2013)(Bowersox, 2013)

Keterangan :
i,j = Pelanggan i, pelanggan j
0 = Depot

Proses pengerjaan dari metode Algoritma Clark and Wright Savings Heuristic adalah

sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi matriks jarak
Dalam tahap ini dilakukan proses identifikasi matriks jarak, matriks jarak yang di-
maksud adalah matriks jarak antara depot dengan node dan jarak antar node.

2. Mengidentifikasi saving matriks
Saving matriks merupakan presentasi dari pengeluaran yang akan timbul ketika kon-
sumen ditambahkan dalam sebuah armada transportasi. Sebuah perjalanan diidentifi-
kasikan sebagai sebuah tahapan dari kunjungan yang dilakukan oleh kendaraan. Sav-
ing matriks S(x,y) merupakan pengkombinasian waktu yang ditempuh kendaraan da-
lam melakukan perjalanan dari pabrik ke konsumen x, kemudian kembali lagi ke
pabrik dan perjalanan dari pabrik ke konsumen y, kemudian kembali lagi ke pabrik,
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menjadi perjalanan dari pabrik ke konsumen x kemudian ke konsumen y, dan
akhirnya kembali lagi ke pabrik. Nilai dari saving matriks tersebut, dapat dirumus-
kan menggunakan persamaan sebagai berikut:

S(,y) = D(DC,x) + D(X,1) = D(X,1).ccvveeeiiaeiiiiiiiiiee e (D

Dimana :

S(x,y) = Nilai saving matriks dari konsumen x ke konsumen y
D(DC,x) = Jarak dari pabrik (distribution center) ke konsumen x
D(DC,y) = Jarak dari pabrik (distribution center) ke konsumen y
D(x,y) = Jarak dari konsumen x ke konsumen y

3.  Membagi konsumen dalam rute perjalanan kendaraan
Pada tahapan ini, dilakukan pembagian konsumen ke dalam rute suatu kendaraan,
dengan mempertimbangkan permintaan konsumen dan kapasitas kendaraan yang
digunakan. Prosedur yang digunakan dalam penentuan konsumen dalam sebuah rute,
yaitu dengan pembagian konsumen berdasarkan nilai saving terbesar. Prosedur ini
dilakukan berulang hingga semua konsumen telah teralokasi dalam rute yang ada.

4. Mengurutkan konsumen didalam rute perjalanan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari Algoritma Clark and Wright Savings Heuris-
tic. Tujuan dari tahap ini adalah mengurutkan kunjungan dari kendaraan ke setiap
konsumen yang sudah dikelompokan dalam suatu rute perjalanan agar diperoleh ja-
rak minimal.

Mengidentifikasi matrik penghematan (saving matriks). Saving matriks mempresen-
tasikan penghematan yang bisa direalisasikan dengan menggabungkan dua pelanggan
kedalam satu rute. Apabila masing-masing toko satu dan toko dua dikunjungi secara
terpisah maka jarak yang dilalui adalah jarak dari gudang ke toko satu dan dari toko satu
kembali kegudang ditambah dengan jarak dari gudang ke toko dua dan kemudian kembali
ke gudang. Misalkan,bdengan menggabungkan toko satu dan toko dua kedalam satu rute
maka jarak yang dikunjungi adalah jarak dari gudang ke toko satu kemudian ke toko dua
dan dari toko dua kembali ke gudang. (Triyanto, 2015)

S(ij) = A(D,i) + (D) = A(0L]) crrvvverrrrrrrrerreeereeeeseeseseeessesssseeseessessseeessesessseeeeseseeees (1)

Keterangan:

S(i,j) = Penghematan jarak

d(D,i)= Jarak antara depot ke titik i
d(D,j) = Jarak antara depot ke titik j
d(i,j)= Jarak dari titik i ke titik j

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini meneliti tentang penentuan rute distribusi produk yang optimal untuk

meminimasi total biaya distribusi pada perusahaan. Identifikasi variabel dari suatu

penelitian diperlukan agar mendapatkan ketepatan penelitian, memperkecil kesalahan
yang mungkin dapat terjadi dan untuk melakukan penelitian agar lebih terarah dan
sistematis.

Variabel—variabel yang digunakan ada 2, yakni :

1. Variabel terikat : variabel yang nilainya dipengaruhi variabel bebas. Adapun variabel
yang termasuk dalam variabel terikat dalam penelitian ini adalah rute distribusi yang
optimal.

2. Variabel bebas : variabel yang nilainya mempengaruhi hasil variabel terikat. Adapun
variabel yang termasuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah : Data kebutuhan
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bahan baku, data penerimaan bahan baku, data biaya persediaan yang meliputi rute
awal distribusi, lokasi outlet, jarak tempuh, kapasitas alat angkut, data permintaan,

dan biaya operasional.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian langsung dan peninjauan data
historis perusahaan. Data-data yang dikumpulkan yaitu: data rute awal distribusi, data
lokasi outlet, data jarak tempuh, data kapasitas alat angkut yang digunakan, data
permintaan produk periode Mei 2019, dan data biaya operasional. Selanjutnya setelah
data-data sudah terkumpul, maka dilakukan pengolahan data.

Berikut adalah data rute awal distribusi perusahaan, yang dapat dilihat pada tabel

berikut.

TABEL 1

DATA RUTE AWAL DISTRIBUSI PERUSAHAAN

Rute

Tujuan

Jarak Tempuh

NN AW =

PT X — Outlet 1 - PT X
PT X — Outlet 2 - PT X
PT X — Outlet 3 - PT X
PT X — Outlet 4 — PT X
PT X — Outlet 5-PT X
PT X — Outlet 6 — PT X
PT X — Outlet 7-PT X

2,4 km
Skm
9,2 km
13,4 km
14,6 km
15,6 km
36 km

Berikut adalah data lokasi outlet dan data permintaan roti, yang dapat dilihat pada

tabel berikut.
TABEL I
DATA LOKASI OUTLET DAN DATA PERMINTAAN
QOutlet Alamat Permintaan
Outlet 1 J1. Simpang Wilis 3 box
Outlet 2 J1. Puncak Mandala 3 box
Outlet 3 JI. WR. Supratman 4 box
Outlet 4 J1. Puncak Borobudur 5 box
Outlet 5 J1. Raya Sulfat 5 box
Outlet 6 J1. Sentani Raya 4 box
QOutlet 7 J1. Diponegoro 4 box

Berikut adalah data jarak antar outlet, yang dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL III
DATA JARAK ANTAR OUTLET
. Ke PABRIK 1 2 3 4 5 6 7
Dari
PABRIK 0

1 1,2 0
2 2,5 1,9 0
3 4,6 4,7 52 0
4 6,7 5,6 8 5 0
5 7,3 6,8 7,9 3 4 0
6 7,8 7.4 9,3 49 8,1 22 0
7 18 17 20,2 19,3 17,2 20 23 0

30



Pramesty Puteri Pertiwi, Iriani,Enny Ariyani / Juminten Vol. 01, No. 02, Tahun 2020
Hal. 24 - 32

Berikut adalah data biaya operasional dalam pendistribusian produk, yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV
DATA BIAYA OPERASIONAL
No Jenis Biaya Jumlah
1 Bahan Bakar
Pertalite Rp. 7.650,- /liter

B.  Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, terlebih dahulu membandingkan total biaya distribusi
perusahaan dengan total biaya distribusi menggunakan metode usulan yaitu algoritma
Clark And Wright Saving Heuristic. Apabila metode algoritma Clark And Wright Saving
Heuristic memiliki total biaya distribusi lebih kecil dibandingkan dengan metode
perusahaan, maka metode usulan dapat diterapkan pada perusahaan tersebut.

Berikut adalah data perbandingan jarak tempuh dan biaya distribusi rute awal
perusahaan dan metode usulan, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL V
RUTE METODE USULAN
Rute Tujuan Jarak Tempuh
1 PT X — Outlet 6 — Outlet 5 — PT X 17,3 km
2 PT X — Outlet 4 — Outlet 3 — PT X 16,3 km
3 PT X — Outlet 7 — Outlet 2 — Outlet 1 — PT X 41,3 km
Total 74,9 km

Berikut adalah data perbandingan rute metode awal perusahaan dengan rute metode
usulan, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL VI
PERBANDINGAN RUTE AWAL PERUSAHAAN DENGAN RUTE METODE USULAN
Metode Total Jarak Tempuh Total Biaya Distribusi
Distribusi Awal 96,2 km Rp. 73.593,-
Distribusi Usulan 74,9 km Rp. 57.300,-
Selisih 21,3 km Rp. 16.293,-

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data, pendistribusian awal perusahaan diperoleh 7 rute
pengiriman dengan total jarak tempuh awal sebesar 96,2 km dan total biaya awal sebesar
Rp. 73.593,- /hari atau 35.113 km dengan total biaya awal sebesar Rp 26.861.445,- dalam
1 tahun. Sedangkan dengan menggunakan Algoritma Clark and Wright Saving Heuristic
untuk rute ke sejumlah outlet yaitu rute 1 = PT X — Qutlet 6 — Outlet 5 — PT X, untuk rute
2 =PT X — Outlet 4 — Outlet 3 — PT X, dan untuk rute 3 = PT X — Qutlet 7 — Outlet 2 —
Outlet 1 — PT X, dengan total jarak tempuh ketiga rute diatas dihasilkan sebesar 74,9 km
dan total biaya sebesar Rp. 57.300,- /hari atau 27.339 km dengan total biaya sebesar Rp.
20.914.500,- dalam 1 tahun dengan penghematan jarak tempuh sebesar 21,3 km /hari atau
sebesar 7.774 km dalam 1 tahun dan penghematan biaya sebesar Rp. 16.293,- /hari atau
Rp. 5.946.945,- dalam 1 tahun.
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